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ABSTRAK. Fear of missing out atau kekhawatiran akan kehilangan momen penting pada aktivitas media sosial menjadi salah 
satu faktor yang menyebabkan tingginya intensitas remaja dalam menggunakan media sosial saat ini. Hal tersebut dapat mengarah 
kepada terjadinya kecanduan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out dengan 
kecanduan media sosial yang dimediasi oleh social media engagement pada remaja di Kota Banda Aceh. Sejumlah 343 remaja 
dengan rentang usia 13 – 18 tahun dari empat sekolah menengah di Kota Banda Aceh terpilih sebagai subjek penelitian melalui 
metode multistage cluster dan disproportionate stratified random sampling. Penelitian ini mengadaptasi alat ukur Social Media 
Disorder (SMD) scale-short version dari Eijnden, Lemmens, dan Valkenburg untuk mengukur variabel kecanduan media sosial, 
Fear of Missing Out Scale dari Przybylski, Murayama, Haan, dan Gladwell untuk variabel fear of missing out, dan Social Media 
Engagement Questionnaire dari Przybylski, Murayama, Haan, dan Gladwell untuk variabel social media engagement. Data pe-
nelitian dianalisa menggunakan metode bootstrap untuk menguji hipotesa penelitian. Hasil analisa menunjukkan bahwa fear of 
missing out memiliki hubungan yang signifikan secara langsung (β=0,08; p<0,05) dan tidak langsung (β=0,10; p<0,05) terhadap 
kecanduan media sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kecanduan media sosial berkaitan dengan fear of missing out 
yang dimediasi oleh social media engagement. Semakin besar kekhawatiran remaja akan kehilangan momen dalam media sosial, 
maka mendorong mereka untuk terus dapat terikat dengan aktivitas di media sosial yang mengarah kepada perilaku kecanduan.

Kata kunci: kecanduan media sosial; fear of missing out; social media engagement; remaja

SOCIAL MEDIA ENGAGEMENTAS MEDIATOR BETWEEN FEAR OF MISSING OUT AND SOCIAL 
MEDIA ADDICTION AMONG ADOLESCENTS

ABSTRACT. Fear of missing out or fear about losing important moments on social media activities is one of factors that lead to the high 
intensity of adolescents using social media in the recent years. It can lead to social media addiction. This study aimed to determine the 
relationship between fear of missing out and social media addiction mediated by social media engagement among adolescents in Banda 
Aceh. A total of 343 adolescents (13 to 18 years old) from four high schools in Banda Aceh were selected using multistage cluster and 
disproportionate stratified random sampling. This study using adapted Social Media Disorder (SMD) Scale-short version by Eijnden, 
Lemmens, and Valkenburg to measure social media addiction, Fear of Missing Out Scale by Przybylski, Murayama, Haan, and Gladwell 
for fear of missing out variable, and Social Media Engagement Questionnaire by Przybylski, Murayama, Haan, and Gladwell for social 
media engagement variable. Data were analyzed using bootstrap method to test the research hypothesis. Results of the study showed that 
the fear of missing out had significant direct (β=0,08; p<0,05) and indirect (β=0,10; p<0,05) relationships to social media addiction. 
This study indicated that social media addiction is related to fear of missing out and mediated by social media engagement. It means that 
higher fear of missing out lead to social media engagement then will effect to social media addiction.

Keywords: Social Media Addiction; Fear of missing out; Social Media Engagement; Adolescent

PENDAHULUAN

Media sosial merupakan salah satu alat komunika-
si yang paling banyak digunakan saat ini dan kalangan 
remaja menjadi pengguna terbesar di Indonesia. Salah 
satu alasan remaja saat ini menjadi mayoritas pengguna 
media sosial adalah mereka lahir dan tumbuh saat era in-
formasi dan digital berkembang pesat (Sugiharto, 2016). 
Oleh karena itu, penerimaan serta literasi terhadap me-
dia sosial pada usia remaja lebih mudah dibandingkan 
kelompok usia lain (Sugiharto, 2016). Hurlock (2009) 
menyebutkan bahwa masa remaja dibagi menjadi dua ba-
gian, yaitu remaja awal dengan usia 13-16 atau 17 tahun 
dan remaja akhir dengan usia 16 atau 17 tahun sampai 18 
tahun. Ditinjau dari manfaatnya, penggunaan media sosial 
pada remaja berkaitan dengan tugas perkembangan yaitu 

pembentukan identitas diri (Hurlock, 2009; Saphiro & 
Margolin, 2014). Manfaat lain dari penggunaan media 
sosial bagi remaja yaitu untuk sarana komunikasi antar 
remaja, mendapatkan dukungan dari remaja lainnya, ser-
ta mendapatkan saran dan informasi terkait dengan tujuan 
karir (Siddiqui & Singh, 2016). 

Sebaliknya, media sosial juga dapat berdampak 
negatif terhadap psikologis remaja, khususnya meng-
hasilkan pola perilaku bermasalah, seperti penggunaan 
media sosial yang berlebihan (Al-Menayes, 2015). Hal 
tersebut dikarenakan pada usia tersebut, remaja belum ter-
lalu berpengalaman dan memiliki keterbatasan dalam pen-
gaturan diri (O'Keeffe & Pearson, 2011). Oleh karena itu, 
penggunaan media sosial dapat mengarah kepada pe-
rilaku kecanduan media sosial (Kirik, Arslan, Cetinkaya, 
& Gul, 2015).
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Menurut Eijnden, Lemmens, dan Valkenburg (2016), 
kecanduan media sosial merupakan suatu gangguan perilaku 
dalam penggunaan media sosial secara berlebihan dan men-
garah kepada kecenderungan untuk terus menerus menggu-
nakan media sosial. Eijnden, dkk., (2016) mengungkapkan 
bahwa individu dapat dikatakan mengalami kecanduan 
media sosial jika memiliki lima atau lebih dari sembilan kri-
teria yaitu: 1) preoccupation yang ditandai dengan meng-
abaikan segala sesuatu hal saat menggunakan media sosial-
dan menghabiskan banyak waktu untuk memikirkan atau 
berkhayal tentang media sosial selama tidak menggunakan 
media sosial; 2) tolerance yang ditandai dengan meningkat-
nya jumlah waktu yang dihabiskan di media sosial untuk 
merasakan efek yang diinginkan, seperti kegembiraan dan 
kepuasan; 3) withdrawal yang ditandai dengan munculn-
ya perasaan gelisah, jengkel, marah, frustasi, cemas, atau 
sedih saat tidak dapat menggunakan atau mencoba men-
gurangi atau menghentikan penggunaan media sosial; 4) 
persistence yang ditandai dengan adanya hasrat abadi un-
tuk terus menggunakan media sosial atau usaha yang ga-
gal untuk menghentikan, mengendalikan, atau mengurangi 
penggunaan media sosial; 5) escape yang ditandai dengan 
keterlibatan pengguna pada penggunaan media sosial untuk 
melepaskan diri atau menghilangkan keadaan mood negat-
if, seperti ketidakberdayaan, rasa bersalah, kegelisahan, atau 
depresi; 6) problems yang ditandai dengan perilaku yang 
terus menggunakan media sosial meskipun menyadari kon-
sekuensi negatif dari perilaku tersebut terhadap kehidupan; 
7) deception yang ditandai dengan perilaku berbohong atau 
menutupi kepada individu lain tentang sejauh mana individu 
menggunakan media sosial; 8) displacement yang ditandai 
dengan perilaku penggunaan media sosial yang mendomi-
nasi sehingga menyebabkan berkurangnya aktivitas sosial 
dan rekreasi lainnya; dan 9) conflict yang ditandai dengan 
munculnya masalah yang lebih substansial seperti hampir 
kehilangan, misalnya kehilangan hubungan atau kesempa-
tan penting yang berkaitan dengan sekolah atau pekerjaan 
sebagai akibat dari penggunaan media sosial.

Salah satu bentuk perilaku kecanduan media sosial 
dapat ditunjukkan dengan banyaknya jumlah waktu dalam 
menggunakan media sosial, misalnya memeriksa profil 
Facebook secara berulang hanya untuk melihat sekilas 
jumlah suka dari pengguna lain (Al-Menayes, 2015). 
Hasil penelitian lima mahasiswa Fakultas Keperawatan 
Universitas Airlangga menunjukkan bahwa 83% remaja 
tidak dapat melepaskan diri dari media sosial meskipun 
dalam sehari (Tim Pekan Kreativitas Mahasiswa Sosial 
Humaniora, 2016). Selanjutnya, sebuah survei interna-
sional pada tahun 2016 menunjukkan bahwa sebanyak 
50% remaja merasa mengalami kecanduan media sosial 
(Common Sense Media, 2016). Berdasarkan survei terse-
but diketahui sebanyak 78% remaja mengecek telepon 
genggamnya setiap satu jam sekali. Selain itu, sebanyak 
72% remaja merasa perlu untuk membalas pesan melalui 
jaringan sosial dan pemberitahuan lainnya. Adanya kasus 
secara nasional dan internasional dengan nilai persen yang 

tinggi menunjukkan bahwa kecanduan media sosial pada 
remaja merupakan permasalahan global saat ini.

Salah satu hal yang dapat menyebabkan remaja 
mengalami kecanduan media sosial adalah fear of miss-
ing out (FoMO). Istilah FoMO pertama kali digunakan 
pada tahun 2013 di dalam sebuah  penelitian ilmiah yang 
dilakukan oleh Przybylski, Murayama, DeHaan, dan 
Gladwell (2013). Przybylski, dkk., (2013) mendefinisikan 
FoMO sebagai kekhawatiran yang dialami individu keti-
ka orang lain memiliki pengalaman yang mengesankan 
di saat ketidakhadiran dirinya. Individu yang mengalami 
FoMO memiliki keinginan untuk mengetahui segala se-
suatu yang terjadi di lingkungan (Song, Zhang, Zhao, & 
Song, 2017). Hal tersebut mendorong individu untuk terus 
menerus mempertahankan aktivitas di media sosial tanpa 
batasan waktu sehingga dapat mengarah kepada kecan-
duan media sosial (Abel, Buff, & Burr, 2016).

Przybylski, dkk., (2013) menyebutkan bahwa 
FoMO hanya memiliki satu dimensi yaitu suatu keadaan 
yang menggambarkan perasaan ketakutan, kekhawati-
ran, dan kecemasan yang dimiliki individu disaat ketida-
khadiran dirinya dalam suatu kejadian, pengalaman, dan 
percakapan yang terjadi di lingkungan sosial yang luas  
(Przybylski, dkk., 2013). Selain itu, FoMO dapat dipaha-
mi sebagai rendahnya tingkat kebutuhan psikologi dasar 
(kompetensi, autonomi, dan keterhubungan dengan indivi-
du lain) (Self Determination Theory; Deci & Ryan, 2008) 
yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya pemenuhan 
kebutuhan psikologis. Individu yang memiliki tingkat 
kepuasan akan kebutuhan dasar yang rendah lebih ter-
tarik untuk menggunakan media sosial (Przybylski, 
dkk., 2013).

Kaitan FoMO dengan kecanduan media sosial 
dapat dilihat dari peran media sosial terhadap individu 
yang mengalami FoMO. Kebutuhan dan dorongan yang 
muncul akibat FoMO dalam mempertahankan komu-
nikasi dapat terpenuhi melalui media sosial (Abel, 
dkk., 2016). Tersedianya informasi dari media sosial 
memungkinkan individu untuk mengetahui peristiwa 
apa saja yang dilakukan orang lain sepanjang waktu. 
Hal tersebut menyebabkan individu yang mengalami 
FoMO dapat mengarah kepada kecanduan media sosial 
(Abel, dkk., 2016).

Adanya keterhubungan antara FoMO dengan kecan-
duan media sosial tidak terlepas dari intensitas penggunaan 
media sosial atau social media engagement (Przybylski, 
dkk., 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa hadirnya 
FoMO menyebabkan tingginya intensitas penggunaan 
media sosial yang menjadi indikasi perilaku kecanduan 
media sosial. Tingginya intensitas penggunaan media so-
sial menunjukkan tingkat social media engagement yang 
tinggi pula (Przybylski, dkk., 2013). Przybylski, dkk., 
(2013) mendefinisikan social media engagement sebagai 
intensitas partisipasi individu dalam penggunaan media 
sosial. Menurut McCay-Peet dan Quan-Haase (2016), so-
cial media engagement merupakan kualitas pengalaman 



Sarentya Fathadhika dan Afriani210

yang didapatkan pengguna dari teknologi berbasis web 
yang memungkinkan pengguna berinteraksi, membuat, 
dan berbagi konten dengan individu dan organisasi di jar-
ingan sosial. Terdapat enam model social media engage-
ment (McCay-Peet & Quan-Haase, 2016). Gambaran dari 
keenam model tersebut dapat dilihat di Gambar 1.

Gambar 1. Model social media engagement (McCay-Peet 
& Quan-Haase, 2016)

Berdasarkan skema di atas dapat dipahami bahwa 
kegunaan dan kepuasan, pengalaman positif, presentasi 
diri, serta tindakan dan partisipasi terhadap media sosial 
saling berpengaruh terhadap rendah atau tingginya jumlah 
aktivitas dan penggunaan pada media sosial di dalam kon-
teks sosial (McCay-Peet & Quan-Haase, 2016). Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa social media engagement 
dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya jumlah aktivitas dan 
penggunaan media sosial.

Individu dengan social media engagement yang 
tinggi akan menyebabkan permasalahan yang mengar-
ah kepada perilaku maladaptif (Turel & Serenko, 2012). 
Lebih lanjut, Ang (2017) menyebutkan bahwa semakin 
tinggi tingkat social media engagement pada remaja 
akan menyebabkan risiko yang lebih tinggi terhadap 
dampak negatif yang ditimbulkan. Dampak negatif yang 
mungkin ditimbulkan berupa perilaku yang maladaptif atau 
kecanduan terhadap internet dan aplikasi berbasis internet 
seperti media sosial (Brand, Laier, & Young, 2014).

Munculnya social media engagement yang tinggi 
pada remaja dapat disebabkan oleh FoMO. Hal ini di-
ungkapkan oleh Przybylski, dkk., (2013) bahwa individu 
yang mengalami FoMO memungkinkan dirinya ter-
ikat dengan media sosial. Karakteristik individu yang 
mengalami FoMO yaitu adanya dorongan untuk terus 
menggunakan media sosial (Przybylski, dkk., 2013).

Adanya keinginan untuk dapat mengikuti setiap 
peristiwa di dunia sosial membuat individu mempertahank-
an aktivitas di media sosial secara terus menerus (Shapiro 
& Margolin, 2014). Hal tersebut menyebabkan intensitas 
penggunaan media sosial menjadi meningkat (Przybylski, 
dkk., 2013). Tingginya intensitas dalam menggunakan me-
dia sosial dapat menjadi indikasi perilaku kecanduan media 
sosial (Abel, dkk., 2016). Hal senada didukung oleh hasil 
penelitian Wegmann, Stodt, Brand, dan Chamarro (2017) 
yang mengemukakan bahwa keinginan untuk terus meng-
gunakan media sosial yang disebabkan oleh FoMO menye-
babkan tingginya intensitas penggunaan media sosial seh-
ingga mengarah kepada kecanduan media sosial. 

Beberapa perilaku social media engagement 
yang dimunculkan akibat FoMO, seperti remaja, mera-
sa memiliki kebutuhan yang tinggi untuk menggunakan 

media sosial (Beyens, Frison, & Eggermont, 2016), menggu-
nakan media sosial pada waktu malam hari (Oshima, Nishida, 
Shimodera, Tochigi, Ando, & Yamasaki, 2012; Van den Bulck, 
2007), bahkan remaja meletakkan mobile phone-nya di bawah 
bantal untuk menghindari adanya pesan yang terlewatkan saat 
tengah malam (Lenhart, Ling, Campbell, & Purcell, 2010), dan 
melewatkan waktu makan atau mempercepat durasi makan 
agar dapat terhubung dengan teman-temannya melalui media 
sosial (Van den Bulck & Eggermont, 2006).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bah-
wa individu yang mengalami FoMO memiliki dorongan un-
tuk menggunakan media sosial dalam memenuhi kebutuhan 
dasarnya. Hal ini dikemukakan oleh Wegmann, dkk., (2017) 
bahwa pengguna media sosial menggunakan media sosial un-
tuk memenuhi dorongan dan kebutuhan di dalam dirinya. Peng-
gunaan tersebut dapat memberikan kesenangan dan mencegah 
munculnya emosi negatif (Przybylski, dkk., 2013). Oleh karena 
itu, penggunaan media sosial dianggap sebagai wadah untuk 
mendapat-kan pengalaman positif dan menghindar dari masalah 
(Wegmann, dkk., 2017). 

Terbukanya akses untuk tetap terhubung dan berinteraksi 
dengan individu lain dimana pun dan kapan pun menyebabkan 
tingginya engagement individu terhadap media sosial (Choi, 
Kim, Choi, Song, Kim, & Youn, 2015). Individu dengan tingkat 
social media engagement yang tinggi ditandai dengan tingginya 
intensitas penggunaan media sosial (Przybylski, dkk., 2013). Hal 
tersebut yang kemudian memungkinkan individu mengalami ke-
canduan media sosial (Al-Menayes, 2015).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa individu yang 
mengalami FoMO dapat menyebabkan kecanduan media so-
sial jika memiliki tingkat social media engagement yang tinggi. 
Kekhawatiran akan ketinggalan informasi kemudian menyebabkan 
individu menggunakan media sosial dengan intensitas yang tinggi 
sehingga mengarahkannya kepada kecanduan media sosial. Oleh 
karena itu, beberapa hasil penelitian sebelumnya akan dijad-
ikan landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan hipotesis penelitian yaitu adanya hubung-an 
antara FoMO dengan kecanduan media sosial yang dimedia-
si oleh social media engagement pada remaja di Kota Banda 
Aceh. Selain itu, terbatasnya penelitian serupa yang terpublika-
si secara nasional, khususnya Kota Banda Aceh, yang mengkaji 
variabel fear of missing out, social media engagement, dan varia-
bel kecanduan media sosial secara bersamaan membuat penelitian 
ini penting untuk dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian korelasi. Sebanyak 343 remaja berusia 13 sam-
pai 18 tahun di Kota Banda Aceh terpilih menjadi subjek pene-
litian melalui metode multistage cluster sampling yaitu dengan 
menarik undian sehingga terpilih satu kecamatan dari sembilan 
kecamatan di Kota Banda Aceh yakni Kecamatan Kuta Alam. 
Terdapat sembilan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se-derajat 
di Kecamatan Kuta Alam dan terpilih dua sekolah yaitu SMPN 
2 Banda Aceh dan SMPN 18 Banda Aceh serta dari sepuluh Se-
kolah Menengah Atas (SMA) Se-derajat terpilih SMAN 4 DKI 
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Jakarta Banda Aceh, dan SMAN 8 Banda Aceh(Badan 
Pusat Statistik Kota Banda Aceh, 2018). Selanjutnya, 
pada masing-masing sekolah dipilih satu kelas dari 
masing-masing tingkatan yaitu kelas I, kelas II, dan ke-
las III. Penentuan jumlah sampel pada masing-masing 
kelas menggunakan teknik disproportionate stratified 
random sampling sehingga tanpa mengetahui jumlah 
populasi pada masing-masing kelas, peneliti menen-
tukan jumlah sampel sebanyak 33 siswa pada setiap 
kelas. Setelah menentukan sampel penelitian diperoleh 
sebaran sampel seperti ditampilkan di Gambar 2.

Metode Pengumpulan Data
Alat ukur yang digunakan pada variabel kecanduan 

media sosial yaitu Social Media Disorder (SMD) Scale 
short version (Ejinden, dkk., 2016) yang terdiri dari sem-
bilan kriteria yaitu preoccupation, tolerance, withdrawal, 
persistence, escape, problems, deception, displacement, 
dan conflict dengan pilihan jawaban dikotomos (ya atau 
tidak). Perolehan jawaban “ya” pada lima atau lebih butir 

aitem menunjukkan bahwa individu tersebut mengalami 
kecanduan media sosial. Sebaliknya, jika perolehan jawa-
ban “ya” kurang dari lima butir aitem maka individu terse-
but tidak mengalami kecanduan media sosial.

Variabel fear of missing out diukur dengan meng-
gunakan Fear of Missing Out Scale (Przbylski, dkk., 
2013) dengan unidimensi terdiri dari 10 item yang memi-
liki 5 pilihan jawaban (skala likert). Perolehan skor dari 
skala tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi skor 
yang diperoleh, maka akan semakin tinggi tingkat fear of 
missing out di dalam diri individu. Sebaliknya, semakin 
rendah skor yang diperoleh maka akan semakin rendah 
tingkat fear of missing out individu tersebut. Fear of 
Missing Out Scale memiliki tiga kategori tingkatan yaitu 
tingkat rendah, sedang, dan tinggi.

Variabel social media engagement diukur dengan 
menggunakan Social Media Engagement Questionnaire 
(Przbylski, dkk., 2013) dengan unidimensi terdiri dari 5 
item dengan 8 pilihan jawaban (skala likert). Perolehan 
skor dari skala tersebut menunjukkan bahwa semakin 

Gambar 2. Sebaran Sampel Penelitian

Deskripsi Jumlah Subjek Persentase (%) Total (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 104 30,3 100

Perempuan 239 69,7

Usia

13 – 15 tahun 164 47,8
100

16 – 18 tahun 179 52,2

Tingkat Pendidikan 

SMP 150 43,7
100

SMA 193 56,3

Asal Sekolah

SMPN 2 Banda Aceh 82 23,9

100
SMPN 18 Banda Aceh 68 19,8

SMAN 4 DKI Jakarta Banda Aceh 98 28,6

SMAN 8 Banda Aceh 95 27,7

Jumlah Media Sosial yang Digunakan

1 – 3 250 72,9

1004 – 6 84 24,5

7 – 9 9 2,6

Tabel 1. Data Demografi Sampel Penelitian
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tinggi skor yang diperoleh, maka akan semakin tinggi 
tingkat social media engagement di dalam diri individu. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka 
akan semakin rendah tingkat social media engagement 
atau tidak menunjukkan engagement terhadap media 
sosial pada individu tersebut.

Ketiga skala tersebut merupakan alat ukur yang 
disusun dalam bahasa Inggris, sedangkan sampel pada 
penelitian menggunakan bahasa Indonesia. Karena 
adanya perbedaan bahasa maka skala perlu diterjemah-
kan terlebih dahulu dalam versi bahasa Indonesia 
(forward translation) pada setiap butir pernyataannya. 
Selanjutnya, dilakukan penerjemahan kembali ke dalam 
versi bahasa Inggris (backward translation) untuk melihat 
keakuratan dan kejelasan dari butir pernyataan dari ketiga 
skala tersebut. Validitas ini diestimasi melalui pengujian 
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis 
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui ex-
pert judgment untuk melihat keakuratan setiap pernyataan 
yang diterjemahkan dari skala versi bahasa Inggris agar 
sesuai dengan variabel yang ingin diukur, kesesuaian per-
nyataan dengan konstrak, relevansi, tingkat kepentingan, 
kejelasan dan bias, sehingga pernyataan-pernyataan yang 
dikembangkan dalam skala sesuai dengan variabel atau 
konstrak psikologis yang ingin diukur (Azwar, 2013). 
Proses expert judgment melibatkan tiga orang reviewer 
yaitu dosen yang sesuai dengan ranah penelitian.

Pengembangan Social Media Disorder (SMD) 
Scale-short version yang dilakukan oleh Eijnden, dkk., 
(2016) memiliki nilai reliabilitas 0,82. Reliabilitas Social 
Media Disorder Scale yang telah diadaptasi ke dalam ba-
hasa Turki bernilai 0,76 (Tas, 2017) dan bernilai 0,78 pada 
penelitian Savci dan Aysan (2017). Sementara pengem-
bangan Fear of Missing Out Scale oleh Przybylski, dkk., 
(2013) dengan melakukan tiga kali penelitian memer-
oleh nilai reliabilitas yang sangat baik, yaitu 0,87, 0,90, 
dan 0,89. Fear of Missing Out Scale juga telah diadaptasi 
ke dalam bahasa Arab dengan nilai reliabilitas 0,82 (Al-
Menayes, 2016) dan bahasa Turki dengan nilai reliabilitas 
0,81 (GÖkler, dkk., 2016). Selanjutnya, Social Media 
Engagement Questionnaire memiliki nilai reliabilitas 
antara 0,82 sampai 0,89 (Przybylski, dkk., 2013). Social 
Media Engagement Questionnaire telah digunakan pada 
penelitian lain seperti penelitian Al-Menayes (2015) 
dengan nilai reliabilitas 0,81. Reliabilitas masing-masing 
skala pada penelitian ini yaitu 0,67 pada Social Media 
Disorder (SMD) Scale-short version, 0,74 pada Fear 
of Missing Out Scale, dan 0,72 pada Social Media 
Engagement Questionnaire.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan yaitu metode 
bootstrapping dengan bantuan Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) ver. 21.0 for Windows dengan 
menggunakan PROCESS v3.0. Pada penelitian ini, 
metode bootstrapping dilakukan untuk menguji apakah 
hubungan antara FoMO dengan kecanduan media so-

sial dimediasi oleh social media engagement. Melalui metode 
bootstrapping akan menguji hubungan langsung antara FoMO 
dengan kecanduan media sosial serta hubungan tidak langsung 
antara FoMO dengan kecanduan media sosial melalui social 
media engagement. Menurut Hayes (2013), jika rentang antara 
BootLLCI dan BootULCI yang diperoleh tidak mencakup nilai 
nol (0), maka dapat disimpulkan estimasi signifikan dan terjadi 
efek mediasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 98 (28,6%) dari 343 
subjek mengalami kecanduan media sosial. Sebagai tambahan, pada 
skala kecanduan media sosial menunjukkan sebagian besar remaja 
mengalami kesulitan untuk memikirkan sesuatu jika dilepaskan dari 
penggunaan media sosial. Pada skala FoMO, ditemukan sebanyak 
36 (10,5%) dari 343 subjek mengalami FoMO dengan tingkat ting-
gi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan umumnya remaja mera-
sa kecewa jika melewatkan kesempatan untuk berkumpul dengan 
teman-temannya, apalagi jika dirinya tidak diajak dalam pertemuan 
tersebut. Pada skala social media engagement, ditemukan sebanyak 
75 (21,9%) dari 343 subjek mengalami social media engagement 
dengan tingkat tinggi. Berdasarkan skala tersebut, diketahui hampir 
seluruh remaja menggunakan media sosial setiap hari saat 15 menit 
sebelum tidur dan 15 menit setelah bangun tidur. 
Tabel 2-4 memaparkan deskripsi setiap tingkatan kategori pada 
masing-masing variabel.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Kecanduan Media Sosial

Skor Kategorisasi Jumlah Persentase (%)

0-4 Tidak Kecanduan 245 71,4%

5-9 Kecanduan 98 28,6%

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Fear of Missing Out

Rumus 
Kategorisasi 

Jenjang
Kategorisasi Jumlah Persentase 

(%)

X < 21 Rendah 140 40,8%

21 ≤ X < 33 Sedang 167 48,7%

X ≥ 33 Tinggi 36 10,5%

Tabel 4. Tingkatan Kategori pada Variabel Social Media

Rumus 
Kategorisasi 

Jenjang
Kategorisasi Jumlah Persentase 

(%)

X < 5,56 Rendah 49 14,3%

20,56 ≥ X ≥ 5,56 Tidak 
terkategorisasi 212 61,8%

X >20,56 Tinggi 82 23,9%

Hasil analisis regresi berganda (multiple regression) dengan 
metode bootstraping dilakukan untuk mengukur masing-masing 
komponen dari model mediasi yang diajukan. Pertama, ditemu-
kan bahwa FoMO memiliki hubungan positif terhadap ke-
canduan media sosial (B=0,10; t (343) 7,12; p<0,001), hal 
yang sama ditemukan bahwa FoMO berhubungan positif den-
gan social media engagement (B=0,24; t (343) 3,32; p<0,05). 
Terakhir, hasil menunjukkan bahwa social media engagement 
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(mediator) berhubungan positif dengan kecanduan me-
dia sosial (B=0,07; t (343) 8,28; p<0,001). Penelitian ini 
menggunakan interval kepercayaan 95% pada 5000 sam-
pel (Preacher & Hayes, 2008). Hasil dari analisis mediasi 
menunjukkan bahwa social media engagement berperan 
secara positif sebagai mediator terhadap hubungan FoMO 
dengan kecanduan media sosial (B = 0,10, Cl= 0,01-0,03). 
Karena nol tidak termasuk dalam rentang interval keper-
cayaan 95%, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ter-
dapat efek tidak langsung yang signifikan antara FoMO 
terhadap kecanduan media sosial melalui social media 
engagement. Hayes (2013) mengatakan jika ren-tang an-
tara BootLLCI dan BootULCI tidak mencakup nilai nol 
(0) maka estimasi signifikan dan terjadi efek mediasi. Se-
bagai tambahan, hasil menunjukkan bahwa hubungan 
langsung antara FoMO terhadap kecanduan media so-
sial tetap signifikan (B =0,08; t (343) 6,20; p<0,001) 
ketika social media engagement dikontrol sehingga 
termasuk kepada mediasi parsial (Rucker, Preacher, 
Tormala, & Petty, 2011).

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima yaitu terdapat hubungan antara FoMO dengan 
kecanduan media sosial yang dimediasi oleh social me-
dia engagement pada remaja di Kota Banda Aceh. Hasil 
penelitian ini senada dengan hasil penelitian Wegmann, 
dkk., (2017) yang menemukan bahwa individu yang 
mengalami FoMO memiliki dorongan untuk terus me-
nerus menggunakan media sosial sehingga intensitas 
penggunaan media sosial menjadi meningkat dan dapat 
mengarah kepada kecanduan media sosial. Individu 
yang mengalami FoMO memiliki keinginan untuk ter-
hubung secara sosial dan terdorong untuk mengetahui apa 
saja yang dilakukan oleh individu lain (Fuster, dkk., 2017). 
Adanya keinginan untuk terus menjadi bagian dari 
pengalaman yang mengesankan membuat intensitas 
individu dalam menggunakan media sosial meningkat 
sehingga menyebabkan kecanduan media sosial (Abel, 
Buff, & Burr, 2016). 

Menurut Shapiro dan Margolin (2014), remaja 
yang mengalami FoMO memiliki ketertarikan untuk 
menggunakan media sosial sehingga remaja dapat tetap 
terhubung secara terus menerus dengan teman-teman-
nya. Lebih lanjut, Fuster, dkk., (2017) menyatakan 
bahwa individu yang mengalami FoMO dengan tingkat 
tinggi terdorong untuk memeriksa media sosial lebih 
sering agar dapat mengikuti rencana dan kegiatan ber-
sama individu lain. 

Hadirnya media sosial sebagai media untuk dapat 
terhubung, berbagi, dan memiliki pengalaman yang 
mengesankan dengan individu lain. Oleh karena itu, 
dampak yang mungkin dimunculkan dari perilaku indi-
vidu yang mengalami FoMO adalah meningkatnya peng-
gunaan media sosial. Hal ini diungkapkan oleh Salehan 
dan Negahban (2013), adanya kesempatan untuk tetap ter-
hubung melalui media sosial kapan pun dan dimana pun 
dapat meningkatkan social media engagement. Individu 

yang mengalami social media engagement yang tinggi 
dapat dilihat melalui tingginya jumlah aktivitas pada peng-
gunaan media sosial (McCay-Peet & Quan-Haase, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa 
akibat yang dimunculkan dari FoMO dapat mengar-
ahkan individu kepada social media engagement yang 
tinggi. Hal ini terlihat dari karakteristik individu yang 
mengalami FoMO, yaitu memiliki dorongan untuk te-
rus mengetahui dan terlibat dengan hal yang orang lain 
ketahui dan lakukan melalui media sosial. Pemenuhan 
akan dorongan tersebut melalui media sosial menyebab-
kan intensitas yang tinggi dalam penggunaan media sosial 
yang disebut dengan social media engagement.

Intensitas yang tinggi dalam menggunakan media 
sosial mengarah kepada salah satu simtom yang ada pada 
kecanduan media sosial, yaitu tolerance. Eijnden, dkk., 
(2016) menjelaskan bahwa tolerance ditandai dengan 
adanya peningkatan jumlah waktu yang dihabiskan dalam 
menggunakan media sosial. Oleh karena itu, munculnya 
salah satu simtom tersebut dapat mengarahkan remaja ke-
pada perilaku kecanduan media sosial. 

Berdasarkan pemaparan di atas, hubungan tidak 
langsung dapat terjadi antara FoMO dengan kecanduan 
media sosial akibat hadirnya social media engagement. 
Hal ini menunjukkan adanya dorongan untuk menga-
tasi kekhawatiran akan kehilangan pengalaman yang 
menyenangkan melalui media sosial terlebih dahulu 
menyebabkan tingginya aktivitas penggunaan media 
sosial kemudian mengarah kepada perilaku kecanduan 
media sosial. 

Hubungan antara FoMO dengan kecanduan media 
sosial juga terjadi secara langsung. Abel, dkk., (2016) 
menyatakan bahwa tersedianya informasi dengan kon-
ten dan waktu yang tidak terbatas pada media sosial me-
mungkinkan individu yang mengalami FoMO dapat te-
rus mempertahankan keterlibatan dirinya di lingkungan 
sosial. Penggunaan media sosial secara terus menerus 
menyebabkan kecanduan media sosial (Kuss & Griffiths, 
2011).  Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan langsung antara FoMO dengan ke-
canduan media sosial serta hubungan tidak langsung 
antara FoMO dengan kecanduan media sosial yang di-
mediasi oleh social media engagement. 

Peneliti menyadari terdapat beberapa kelemahan, 
diantaranya yaitu konsep pengkajian teori tidak terungkap 
secara mendalam karena menggunakan brief scale pada 
masing-masing variabel. Selain itu, penelitian ini berben-
tuk kuantitatif sehingga tidak dapat melihat interaksi lebih 
dalam antar variabel.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pada remaja 
di Banda Aceh, FoMO berpengaruh terhadap kecan-
duan media sosial, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, yaitu lewat mediator social media engage-
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ment. Hubungan langsung dilakukan dengan menguji 
variabel FoMO dengan kecanduan media sosial. Hasil 
menunjukkan bahwa hubungan langsung antara FoMO 
dengan kecanduan media sosial signifikan. Selanjutn-
ya, hubungan tidak langsung dilakukan dengan men-
guji variabel FoMO terhadap kecanduan media sosial 
melalui social media engagement. Hasil menunjukkan 
bahwa social media engagement berperan secara posi-
tif sebagai mediator terhadap hubungan FoMO den-
gan kecanduan media sosial. Adanya hubungan yang 
signifikan antara FoMO dengan kecanduan media so-
sial saat social media engagement dikontrol menun-
jukkan adanya peran mediasi parsial. Hubungan tidak 
langsung menunjukkan bahwa adanya FoMO di dalam 
diri individu terlebih dahulu menyebabkan tingginya 
aktivitas penggunaan media sosial kemudian menga-
rah kepada perilaku kecanduan media sosial. Sedang-
kan FoMO juga dapat menyebabkan kecanduan media 
secara langsung karena terus mempertahankan keter-
libatan dirinya secara terus menerus di media sosial 
sehingga menyebabkan kecanduan media sosial.

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan pene-
litian dengan variabel yang sama dapat meneliti den-
gan menggunakan metode kualitatif melalui observasi 
dan wawancara untuk memperdalam hasil penelitian, 
terutama mengenai alasan remaja yang mendorong 
dirinya terhadap penggunaan media sosial sehingga 
mengalami kecanduan. Selain itu, peneliti selanjutnya 
dapat memperdalam aspek teori yang digunakan den-
gan memperluas usia subjek penelitian. Terakhir, vari-
abel kecanduan media sosial juga dapat dikaji dengan 
beberapa variabel psikologi lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini.
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